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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes mellitus atau yang biasa dikenal dengan penyakit kencing
manis merupakan suatu kelompok penyakit metabolik yang ditandai dengan
hiperglikemia yang terjadi karena kelainan pada sekresi insulin, kerja insulin,
atau kedua-duanya. Hiperglikemia kronik pada diabetes berhubungan dengan
kerusakan jangka panjang dan kegagalan beberapa organ tubuh, terutama mata,
ginjal, saraf, jantung, dan pembuluh darah (American Diabetes Association,
2014).

Data RISKESDAS tahun 2018 menunjukkan bahwa proporsi diabetes
di Indonesia pada tahun 2018 meningkat dibandingkan tahun 2013. Proporsi
diabetes mellitus di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 10,9 % sedangkan pada
tahun 2013 sebesar 6,9% (RISKESDAS, 2018). Sedangkan International
Diabetes Federation (IDF) memprediksi adanya kenaikan jumlah penyandang
DM di Indonesia dari 9,1 juta pada tahun 2014 menjadi 14,1 juta pada tahun
2035 (PERKENI, 2015).

Depresi termasuk penyakit penyerta yang bisa terjadi pada penderita
diabetes mellitus selain penyulit utama seperti nefropati diabetik atau neuropati
diabetik. Prevalensi depresi pada pasien diabetes mellitus dua kali lebih besar

daripada populasi umum, terjadi lebih banyak pada wanita dan meningkat



seiring pertambahan usia. Kejadian depresi 2,7 kali lebih tinggi pada orang
yang tidak bekerja dan 2,4 kali lebih besar pada orang dengan penyakit
penyerta seperti diabetes mellitus. Pasien diabetes mellitus tipe 2 yang
memiliki gejala depresi, akan mengalami gangguan fungsi keluarga dan
kualitas hidup yang buruk, dalam perawatan diabetes mellitus juga dibutuhkan
waktu yang tidak sebentar sehingga dibutuhkan kesabaran dalam menjalani
pengobatan tersebut. Diabetes mellitus tipe 2 dan depresi berhubungan dalam
morbiditas, mortalitas, biaya kesehatan. Penderita diabetes mellitus disertai
dengan depresi dapat meningkatkan risiko komplikasi dikarenakan kepatuhan
kontrol yang tidak rutin dilakukan, kualitas hidup atau produktivitas juga akan
berkurang, dan semua hal tersebut dapat meningkatkan pada risiko kematian
(Chrisniati, 2017).

Depresi merupakan suatu gangguan alam perasaan (suasana hati atau
mood) yang ditandai dengan perasaan sedih yang berlebihan, murung, tidak
bersemangat, merasa tidak berharga, merasa hidupnya hampa dan tidak ada
harapan, pemikirannya berpusat pada kegagalan dan kesalahan diri atau
menuduh diri, dan sering disertai iri dan pikiran bunuh diri. Penderita depresi
sering tidak berminat pada penampilan diri dan aktivitas sehari-hari (Tirtojiwo,
2012).

Seseorang yang terkena diabetes mellitus diharuskan untuk selalu
mengontrol gula darah nya, sedangkan untuk beberapa penderita diabetes
pengontrolan gula darah secara teratur termasuk dalam cobaan yang harus

dihadapi. Dalam Islam, sesungguhnya menyikapi suatu permasalahan terdapat



petunjuk dari Allah SWT. Seberat apapun masalah, bagi orang yang beriman
suatu saat akan mendapatkan suatu petunjuk, seperti terdapat dalam Al-Qur’an
Surat Al An’aam (6): 125 yang menjelaskan mengenai bahwasanya Allah SWT
akan memberikan petunjuk bagi siapa saja yang Allah kehendaki.
Keengganan orang—orang yang jauh dari agama untuk taat kepada Allah
menyebabkan mereka terus—menerus menderita perasaaan tidak nyaman,
khawatir bahkan stres yang akan menjadi faktor pencetus timbulnya depresi.
Sebaliknya orang-orang yang beriman akan merasakan kenyamanan, berserah
diri dengan kuasa Allah akan senantiasa sehat jasmani dan rohani nya

(Sholikhin, 2009).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menulis skripsi
tentang “Hubungan Depresi dengan Diabetes Mellitus Tipe 2 ditinjau dari

kedokteran dan Islam”.

1.2 Permasalahan
1. Bagaimana mekanisme terjadinya depresi pada diabetes mellitus tipe 2?
2. Apa saja faktor pencetus penyebab depresi pada diabetes mellitus tipe 2?
3. Bagaimana pandangan kedokteran mengenai hubungan depresi dengan
diabetes mellitus tipe 2?
4. Bagaimana pandangan Islam mengenai hubungan depresi dengan diabetes

mellitus tipe 2?



1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan depresi dengan diabetes mellitus tipe 2 ditinjau

dari kedokteran dan Islam.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui mekanisme terjadinya depresi terhadap penderita
diabetes mellitus tipe 2
2. Mengetahui faktor pencetus penyebab terjadinya depresi pada
diabetes mellitus tipe 2
3. Mengetahui pandangan Islam mengenai hubungan terjadinya

depresi terhadap penderita diabetes mellitus tipe 2

1.4 Manfaat Penulisan

1. Diharapkan skripsi ini dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi
penulis mengenai hubungan depresi terhadap penderita diabetes mellitus
tipe 2 ditinjau dari kedokteran dan Islam, dan sebagai latihan penulis untuk

membuat karangan ilmiah yang baik dan benar.

2. Diharapkan skripsi ini dapat menambah pengetahuan masyarakat mengenai
hubungan depresi dengan diabetes mellitus tipe 2 ditinjau dari kedokteran

dan Islam.



3. Diharapkan skripsi ini dapat bermanfaat dan memberikan sumbangan
ilmiah khususnya bagi civitas akademika Universitas YARSI Jakarta dan

masyarakat Indonesia pada umumnya.



